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Demi Kebenaran Dan Keadilan 
, Pahing 1 5  April 2005/6 Rabiul Awai 1 426 H No.21 329 

UMA- IK:BI Buka Traumatic Centre 
MEDAN (Waspada): Univer­

sitas Medan Area (UMA) beker­
ia8ama dengan Ikatan Pegawai 
Bank Indonesian CIKBD melaku­
kan pemulihan trauma korban 
gempa Nias dengan mendirikan 
Traumatic Centre di Sibolga, 
yang meruRakan basis peng­
ungsi asal Nias. 

Rektor UMA Ir H Zulkarna­
in Lubis, MS, didampingi Humas 

· IKBI Muchtaruddm Lubis, PR 
III Zulheri Noer, PD III Fakultas 
Psikologi UMAismet Yunus dan 
Arif serta Humas Ir Asma me­
nyebutkanhalitii!.epada warta­
wan di kampus UMAJl. Kolam 
Medan Estate, Rabu (13/4). 

Menurutnya, apa yang dila­
kukan UMA terhadap korban 
gempa di Nias saat ini merupa­

,,kan bentukrasa peduli terhadap 
sesama anak bangsa, dan me­
rasa penderitaan yang dialami 
wargaNias. Di sampingmengim­
bau perguruan tinggi lain mela­
kukan hal yang sama dalam 
membantu para korban. 

Membuka Traumatic Centre 
di Sibolga bertujuan untuk mem­
bantu memperbaiki trauma 

yang dialami warga Nias_pasca 
gempii bumi yang lalu. Selain 
itu, UMA telah menerjullkan 
sedikitnya 25 orang mahasiswa 
semester akhir dan dilakukan 
s ecara bergantian dalam 
sepekan. 

PD II UMA Isrnetmenyebutr 
kan ndirian T raunwtic Centre 
ini dirakukan dalam upaya Fa­
kultas Psikologi UMA meng­
aplikasikan ilm u yang diperoleh 
selama ini di kampus kepada 
masyarakat dan diharapkan 
berguna bagi kemanusiaan. 

Arief (dosen UMA) meple­
laskan, kerjasama dengan IKBI 
dalam membantukorbangempa 
di Nias merupakan rangkaian 
yang dilakukan UMA setelah 

· di NAD. "Kami membantu kor­
bangempa itu denganmengum­
pullrim swadana dari para dosen, 
pegawai dan mahasiswa, sebagai 
dana tahaj>_awal. Selanjutnya 
dibantu IKBI,'' tuturnya. 

Humas IKBI Muchtaruddin 
menyebutkan, bantuan yang 
disalurkan terhadap korban . 
gempa di Nias merupakaR wu-

. JUd nyata kepedulian pegawai-

pegawai BI. "Kami telah meng­
umi>_ulkan dana dari para pega­
wai Bl, dankami menyumbang­
kan untuk korban gem pa di Ni­
as;' tuturnya. SeTamNias, lrutjutr 
nya, IKBljll!@banyakmeny:ilw� 
kan bantuan Kebutuhan bahan 
pokok untuk korban gempa dan 
tsunami baik di Aceh, Sergai 
mau_pun di Tabuyung, Madina. 

Pada kesempatan itu Rektor 
UMA Ir H Zulkarnain, MS me­
minta pemerintah tidak hanya 
memberi perhatian terhadap 
korban gempa di Nias, tapijuga 
korban bencana alam di Tabu­
yung, Mand.ailing Natal. "Ki� 
kasihan melihat mereka seperti 
tidak mendapat perhatian 
berbagai pihak, padahal mereka 

· juga adalah anak bangsa ini," 
tuturnya. 

Sekira 680 KK (Kepala 
keluarga) kehilangan tempat 
tinggal, setelah rumah mereka 
rata dengan tanah dilanda 
gelombang tsunami.  Kini 
mereka sangat memerlukan 
bantuan tidak hanya dari 
pemerintah ta pi juga semua 
pihak. (m33) 
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UMA Bekerjasama IPBI Medan Berangkatkan 

Relawan Traumatic Center ke Sibolga 
Medan, (Analisa). 

Uni versitas Medan Area 
(UMA) bekerjasama dengan lka-· 
tan Pegawai Banklndonsia (IP­

. BI) Cabang Medan memberang­
katkan rel a wan Traumatic Center 
ke Sibolga. 

Tim yang ten;iirl para dosen 
dan mahasiswa Fakultas Psiko­
logi UMA Tingkat Akhir itu di­
pimpin H . Ismet Yunus LMP, 
SDE guna membantu menangani 
psikis korban gempa Nias yang 
pindah ke Sibolga. 

Demikian diungkapkan Rek­
tor UMA Ir. H. Zulkarnain Lu bis, 
MS kepada wartawan di ruang 
kerjanya Rabu ( 1 3/4) yang di­
dampingi Pembantu Rektor III 

Ir. Zulhery Noer, MP, Drs. Arif, 
SH,M.Hum, H . Tsmet Y unus, 
LMP, SDE dan Perwakilan IPBI 
Drs.Muktar Luddin Lubis, MM 
serta Humas UMA Ir. Asmah 
Indrawaty. 

Dijelaskannya, sebagai lem­
baga pendidikan tinggi (PT), 
UMA bukan bermaksud ingin 
menjadi hebat tetapi menunjuk­
kan kepedulian, merasakan pen­
deritaan dan membantu saudara 
- saudara kita yang tertimpa ben­
cana. 

Sebagai salab satu PT, UMA 
mengirim tim Traumatic Center 
ke Sibolga tidak lepas dari Tri 
darma PT bidang pengabdian. 

"Apa yang dilakukan UMA 

. 
membantu para korban gem pa di 
Nias bisa menunjukkan dan me­
ngajak orang lain untuk me­
l akukan", jelas H. Zulkarnain 
Lu bis. 

UMA yang mempunyai Fa­
kultas Psikologi tertua di Suma­
tera, ujarnya merasa terpanggil 
untuk memberikan potensi yang 
dimiliki dengan menyumbang­
kan potensi tersebut membantu 
mengh ilangkan gejala psiki s  
yang dideriat para korban gem pa. 

Kalau dimungkinkan harap 
Zulkarnain, UMA akan mem­
buka Traumatic Center di Nias 
karena dampak pasca gempa bu­
kan hanya pisik korban semata 
tetapi lebjb jauh justru kejiwaan/ 
psikis para korban. 

D itambahkannya, sebelum­
nya UMA secara lembaga pendi­
dikan merupakan satu - s1ttunya 
PT di luar Nias yang telah me-

. ngirim relawan langsung ke Nias 
Relawan dipimpin Drs. Arif. 

S H ,M.Hum membuka dapur 
umum dan membantu penyedian 
makanan para korban di Nias. 

Humas Bank Indonesia· Ca­
bang Medan yang mewakil IPBI 
Drs.Muktarluddin Lubis, MM 

. mengatakan guna meringankan 
dan membantu para korban gem­
pa, lPBl telah menyalurkan ban­
tuan ke sejumlah lokasi musibah 
termasuk bekerjasama dengan 
UMA dalam Traumatic Center 

· untuk, mengembalikan kejiwaan 
para korban gempa yang meng­
alami trauma. 

Untuk itu, pihaknya Bl mela� 
Jui IPBI selama tujuh bulan me­

. motong gaj i  para pegawai BI 
antar 5 sampai · 1 5  persen. 

"Kita konsen membantu me­
ringankan penderitaan para kor­
ban. Bantuan tersebut telah di­
berikan ke Aceh, Nias dan lokasi 
musibah yang terjadi di wilayah 
Indonesia" uajr Mutar yang juga 
memaparkan sejumlah bantuan 
yangtelah dikirimkan ke lokasi 
Nias, Sibolga dan Madina. 

Sementara itu Ismet Yunus 
menjelaskan tim Traumati Cen­
ter UMA yang ditetj unkan ke 
Sibolga selain bertujuan me­
ngembalikan kej,iwaan korban 
yang trauma juga sebagai apli­
kasi ilmu psikologi yang telah di 1 
dapat di UMA. 

"Kita berusaha mengobati Iu­
ka psikologis korban gempa Nias 
terutama kejiwaan anak - anak 
sekolah yang masih dalam pendi­
dikan", ungkap lsmet yang me­
ngirimkan secara bertahap 25 ma­
hasiswa psikologis UMA. (twh) UNIVERSITAS MEDAN AREA
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UMA-IPBI kirim relawan traumatic Center 
ke Sibolga bantu korban gempa Nias 

Medan (Medan Pos),-
UNIVERSITAS Medan Area 

(UMA) bekerjasama dengan lkatan 
Pegawai B ank lndonsia (IP B I )  
Cabang Medan memberangkatkan 
relawan T raumatic Center ke 
Sibolga. T im yang terdiri para 
dose·n dan mahasiswa Fakultas 
Psikologi UMA T ingkat Akhir itu 
dipimpin H.lsmet Yunus LMP, 
SOE guna membantu menangani 
psikis korban gempa Nias yang 
pindah ke Sibolga. 

Demikian diungkapkan Rektor 
UMA Jr. H. Zulkarnain Lubis, MS 

1kepada wartawan di ruang ker­
janya Rabu ( 1 3/4) yang didampingi 
Pembantu Rektor I l l  Ir. Zulhery 
Noer, MP, Ors. Arif, SH,M.Hum, 
H.lsmet Yunus, LMP, SOE dan 
Perwakilan· I P B I  Ors .Muktar 
Luddin Lubis, MM serta Humas 
UMA Ir. Asmah lndrawaty. 

Dijelaskannya, sebagai lembaga 
pendidikan tinggi, ( PT ) ,  UMA 
bukan bermaksud ingin menjadi 
hebat tetapi menunjukkan kepe­
dulian, merasakan penderitaan dim 
membantu saudara- saudara kita 
yang tertimpa bencana. 

Sebagai salah satu perguruan 
tinggi, UMA mengirim , tim Trau­
matic Center ke Sibolga sebagai 
bentuk perwujudan Tri Dharma 
Perguruan T inggi di bidang pe-

ngabdian masyarakat. "Apa yang 
dilakukan UMA membantu para 
korban gempa di Nias semoga bisa 
menunjukkan dan mengajak orang 
lain untuk melakukan hal yang 
sama," ujar H. Zulkarnain Lubis .. 

Sebagai institusi pendidikan 
yang telah mengelola FaRultas 
P sikologi tertua di Sumatera, 
UMA merasa terpanggil  untuk 
menyalurkan potensi yang ada dan 
disumbangkan untuk menghilang­
kan gejala psikis yang diderita para 
korban gempa. 

Kalau di mungkinkan harap 
Zulkarnain. UMA akan membuka 
Traumatic Center di Nias karena 
dampak pasca gempa bukan hanya 
pisik korban semata tetapi lebih 
jauh justru kej iwaan/ psikis para 
korban. 

Ditambahkannya, sebelumnya 
UMA melalui lembaga telah me­
ngirim relawan langsung ke N ias 
dipimpin Ors. Arif SH,M.Hum. 
Relawan UMA merupakan satu -
satunya lembaga perguruan tinggi 
pertama yang sampai ke pulau 
Ni as dan langsung membuka dapur 
umum dan membantu penyedian 
makanan para korban di Nias. 

IPBI  cabang Medan diwakili 
Humas Bank Indonesia Cabang 
Medan Ors.Muktarluddin Lubis, 
MM mengatakan guna mering�n-

kan dan membantu para korban 
gempa, I P B I  telah menyalurkan 
bantuan ke sejumlah lokasi musi- . 
bah termasuk bekerj asama dengan 
UMA dalam T raumatic Center 
untuk menghilangkan trauma atau 
penyakit kejiwaan para korban 
gem pa. 

Untuk itu, pihaknya B I  melalui 
IPBI selama tujuh bulan memotong 
gaji para pegawai B I  antar 5 sampai 
15  persen., "Kita konsen mem­

bantu meringankan penderitaan 
para korban. B antuan tersebut 
telah diberikan ke Aceh, Nias dan 
lokasi musibah yang terjadi di 
wilayah Indonesia" ujar Muktar 
sembari memaparkan sejumlah 
bantuan yang telah dikirimkan ke 
lokasi Nias, Sibolga dan Madi­
na. 

Sementara itu l smet Yunus 
�enjelaskan tim Traumatic Center 
UMA yang diterjunkan ke Sibolga 
selain bertujuan mengembalikan 
kejiwaan korban yang trauma juga 
sebagai aplikasi i l mu psikologi 
yang telah di dapat di UMA. 

"Kita berusaha mengobati Iuka 
psikologis korban gempa Nias 
terutama kejiwaan anak - anak 
sekolah yang masih dalam pendi­
dikan'', ungkap lsmet yang mengi­
rimkan secara bertahap 25 maha­
siswa psikologis UMA. (R-29) 
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UMA dan BI Kirint Bantuan 
' 

ke Sibolga dan Nias 
' Medan, Realitas masing-masing ·di Nias. Bah­
•'• Universitas Medan Area kan Posko "\L.\ di Nias dijadi­
;' ( UMA) bekerjasama dengan kan· tempat para relawan un­
: ,Bank Indonesia (Bl) Cabang tuk berpart isipasi membantu 
"Medan mengirim bantuan ke- korban gempa . .. ujar Rektor. 

pada korban gempa di Pulau Selain rekt or, hadir pada 
- Nias dan Sibolga berbentuk pemberian bant uan yangdiren­

sembako .dan t im traumatic canakan berangkat hari ini ,  
center. mewakili Bank Indonesia, Drs. 

Rektor U�1A Ir. H.Zulkar- Muchtaruddin. Purek II Ir.Zul 
nain Lubis,MS, kepada warta- herri Noer, Ketua Tim bantuan 
wan d i. Kam pus U MA,Jalan ke Pulau \ias Arif,SH,Mhum, 
Kolam, Medan, Rabu ( 13/4 ) Ketua Tim Traumatic Center 

. mengatakan, pengiriman ban- H.Ismed Yunus  serta Humas 
''.tuan bernpa sembako diberikan Ir.As mah lndrawaty. 

kepada korban gempa untuk Selanjutnya Rektor menga-
· 'Pulau Nias ,  sementara t im takan, keberangkatan tim ban-
• traumatic center diturunkan di tuan UMA ke Sibolga dim Nias 
Sibolga berjumlah 25 orang merupakan bentuk kepedulian 
dalam rangka memulihkan terhadap penderitaan korban 
kondisi psikologis pengungsi gempa. Disamping itu, menim­
dan korban gem pa. bulkan motivasi bagi pihak lain 

"Kita turunkan tim trauma- untuk melakukan hal serupa 
1 tic center ke Sibolga karena sebagaimana yang telah dila­
korban gempa di Pulau Nias kukan sebelumnya di Aceh. 

rbanyak ya rhe. gu_ngsi kif. • •" encananya YMA aka!!_ 
• i5olga";Sehingga tuga fim TC me ifiRan sekOtalff®C a . na 

uutuk memulihkan kond i s i  membafitu korban gempa da­
psikologis serta mengembali- lam melanj utkan pendidikan 

• kan kepercayaan mereka agar yang porakporanda diguncang 
dapat kembali kekampungnya gempa. Hal itu telah kita upa-

yakan dengan cara mengirim­
kan proposal ke Unicef. Sebab, 
dunia kita adalah pendidikan, 
sehingga tetap bermuara pada 
pendidikan disamping bentuk 
sosial lainnya, "ujar Zulkarnain 
seraya menyebutkan UMA 
merupakan satu-satunya per­
guruan t inggi di Sumut yang 
mengirimkan bantuan clan te­
n a ga psikolog ke Nias  dan 
Sibolga. 

Sementara itu, Muchtarnd­
din mengatakan BI sudah ac­
tion melakukan·tantuan sejak 
gempa dan tsunami melanda 
Aceh dan Pulau Nias. Bahkan, 
ujarnya selama 7 bulan gaj i 
pegawai dilingkungan BI selu­
mh Indonesia di po tong hingga 
5 sampai 1 5  persen u ntuk 
membantu korban gempa. 

Pihaknya, sebut Muchtar, 
telah empat kali mengirimkan 
bantuan berupa semqak,o dan 
pakaian sel�ma ApriJ. " Beg!tu 
pula lfofban gempa dan gelom­
bang pasangdi Tabuyung, Man­
dailing Natal, tel ah kita berikan 
bantuan sembako serta uang 
senilai 20 juta," ujarnya; (r.05) 
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MA Bantu Pulihkan Trauma Korban Gempa Nias 
!edan, (Mimbar) - Uni­
·1s Medan A rea ( UMA) 

jasama dengan lkatan 
_ .vai Bank Indonesia 

· • melakukan pemulihan 
-:ia korban gempa Nias 

mendirikan Trauma­
- ntre di Sibolga yang 

1ka11 basis tempat pen-
asal Nias. 

•::Wr UMA Ir Zulkamdin 
'.JS didampingi Huma.s 
�1uclztaruddi11, PR Ill 
Zuliieri Noe1; Pemban­
. 111 (PD) Ill Fakultas 

gi UMA lsmer Yl111u.s, 

"ef 111engemukaka11 itu 
_ Pers, Rab11 ( 1314) di 

-ecror di. Medan. 
rakannya, apa yang 

an UMA terhadap 
_ e111pa Nias saat ini 

m e r11pa k a 11 ra s a  

1 1erlwdap se.\'011w 

� } O , da11  11 1 c rasa 

penderitaan yang dialami 
warga Nias. Danjuga sekali­
gus menuntut perguruan ting­
gi lain untuk berbuar lzal 
yang sama dalam memberi­
kan perhatian. 

Membuka. Traumatik Cen­
tre di Sibolga tersebur bertu­
juan untuk membantu mem­
perbaiki trauma yang diala­
mi warga, Nias pas ca gempa 
bumi yang lalu, kata Zulkar­
nain Lubis. 

Dia 111e11a111bahka11, gu­
na membantu korban gem­
pa Nias pi/wk UMA te/ah 111e­

ne1j11nka11 .sedikimya 25 or­
ang 111ahasls l1 'a semester 
akhir da11 dil_akuka11 secara 
bergantian dalmn saw ming­
gu. 

Dose11 UMA ; A rie/ 111en­

jelaska11 ha/111-'a ke1jasa1110 

denga11 IKB/ dalmn 11 1e111ba1 1 -

/11 korba11 gc111pa Nias 1i1er11-

pakan rangkaian kegiatan 
yang dilakukan UMA sebel­
umnya di A ceh. 

"Kami membantu korban 
gempa itu de1igan mengum­
pulkan swadana dari dosen, 
pegawai dan mahasiswa, se­
·b aga i dana tahap awal­
nya. Dan selanjutnya ditam­
bah dana dari IKB/, " ucap 
A rie/ 

Dia me11yataka11, dengan 
dana yang terkumpul terse­
bu.t pihaknya telah membuat 
dapur umum di Nias. Dan se­
/ama di Ni as jug a telah 111e111-
i11ta ba11tua11 Unicef untuk 
dapat·111e11suplay kebutulzan 
logi.stik. 

.. Program ke depan pi/wk 
UMA a/t:a11 111e11coba membu-.  
ka sekolalz tenda u11tuk kor­

. ban ge111pa Nias. Dan kin i 
sudah kita ai11ka11 proposal 

ke Unicef: kata Arif sera.rn 

menyatakan bahwa gagasan­
nya tersebut mestinya disam­
but pihak. lembaga pendidi­
kan lai1111ya. 

Mengenai didirikannya 
Traumatik Cemre, menurut . 
PD lll UMA lsmes, meropakan 
upaya Fakultas Psikologi 
U MA untuk mengaflikasikan 
ilmu yang diperoleh sela­
ma in i ke tengalz - tengah 
masyarakat; Dan m udah­
mudalwn berguna bagi ke-
111a11usiaa11 . 

Humas IKB/ M11cjtaruddi11 
pada kese111pata11 itu 111e11ya­
taka11 bahwa ba11t11a11 yang 
disalurkan terlwdap korban 
gempa Nias merupaka11 11j11d 
kepedulian dari pegawai-pe­
gmmi Bl. "Kami telah 111en­
gu111p11/ dana dari para pe­
ga11•ai Bl dan kami 111e11y11j111-
ba11gkm1 1111T11k korban ge111-

pa 11ias. ·· 1111gkap11_rn. (Oil) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA



at, 15 April 2005 fJERSAM� 
�MA Kirim Relawan Traumatic Center ke Sibolga 
; r nSAMA 

· s MedanArea (UMA) 
- dengan Ikatan Pe-

- Indonsia (IPBI) Ca-" 
memberangkatkan 

-
__ umatic Center ke Si-

- ·ang terdiri para dos-
- hasiswa Fakultas 

_ _:1A tingkat akhir itu 
'.:: Ismet Yunus LMP, 
21embantu menanga­
··orb an gempa Nias 
· ke Sibolga. ' 

- ·ungkapkan Rektor 
· �ulkarnain Lubis, MS 

- wan di ruang kerjan­
" 3/4). Saat memberi· 
- o-an rektor di-damp· 
-

"' 
u Rektor (PR) III Ir 

<::!" MP, Drs Arif, SH, 
- � met Yunus, LMP, 
- ::rwakilan IPBI Drs 
- iin Lubis, MM serta 
- - ·Asmah lndrawaty. 
- ya, sebagai lemba· 

_.__....--' tinggi (PT), UMA 

D Bantu Tangan i  Psikis Karban Gempa N ias 
bukan bermaksud ingin menjadi 
hebat tetapi menunjukkan kepe· 
dulian, merasakan penderitaan 
dan membantu saudara - saudara 
kita yang tertimpa bencana. 

Sebagai salah satu PT, UMA 
mengirim tim Traumatic Center 
ke Sibolga tidak lepas dari Tri 
darma PT bidang pengabdian., 

"Apa yang dilakukan UMA 
membantu para korban gem pa di 

· Nias bisa menunjukkan dan men· 
gajak orang lain untuk melaku­
kan," jelas H Zulkarnain Lubis. 

UMA yang mempunyai Fakul· 
tas Psikologi tertua di Sumatera, 
ujarnya, merasa terpanggil untuk 
memberikan potensi yang dimil-. 

- iki dengan menyumbangkan po· 
tensi tersebut membantu meng· 
hilangkan gej al a  psikis yang 

· dideriat para korban gempa. · 

Kalau dimungkinkan, harap 
Zulkarnain, UMA akan membu­
ka Traumatic Center di Nias 
karena dampak pascagempa bu-

kan hanya pisik korban semata 
tetapi lebih jauh justru kejiwaan/ 
psikis para korban. 

Ditambahkannya, sebelumnya 
' UMA secara lembaga pendidikan 

merupakan satu·satunya PT di 
luar Nias yang telah mengirim 
relawan langsung ke Nias 

Relawan dipimpin Drs Arif 
S H , M . H u m  membuka d a p ur 
umum dan membantu penyedi­
an makanan para korban di Nias. 

Humas Bank Indonesia Ca­
bang Medan yang mewakil IPBI 
Drs.Muktar Luddin Lubis, MM 
mengatakan, guna meringankan 
dan membantu para korban gem· 
pa, IPBI telah menyalurkan ban­
tlian ke sejumlah lokasi musibah 
termasuk bekerjasama dengan 
UMA dalam Traumatic Center 
untuk mengembalikan kejiwaan 
para korban gempa yang mengal­
ami trauma. 

Un�uk itu, pihaknya BI mela· 
lui IPBI selama tujuh bulan me· 

motong gaj i p ara pegawai 
antar 5 sampai 15 persen. 

"Kita konsen membantu m 
ingankan penderitaan para ll 
b a n .  Bantuan tersebut te· 
diberikan ke Aceh, Nias dan lo 
si musibah yang terj adi di 
yah Indonesia" ujar Mutar y2 
juga niemaparkan sejumlah b 
tuan yang telah dikirimkan 
lokasi Nias, Sibolga dan Madi 

Sementara itu Is met Yu 
menjelaskan tim Traumati Cen 
UMA yang diterjunkan ke Sibo 
selain bertujuan mengembalill 
kejiwaan korban yang traumajl 
sebagai aplikasi ilmu psikol 
yang telah didapat di UMA. 

"Kita berusaha mengobati lu 
psikologis korban gempa N· 
terutama kejiwaan anak - an 
sekolah yang inasih dalam p1 
didikan,"  ungkap Ismet ya 
mengirimkan seca'r.a bertahap 
mahasiswa Fakultas Psikol 
UMA. CJ HAM 
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UMA-IKBI Iuka Traumatic Centre 
'\N (Berita): Universi-

. Area (UMA) bekerja-
· � gan Ilrntan Pegawai 
--' nesia (IKBI) mendiri­

=-=atic Centre di Sibolga 
Jpakan basis pengungsi 
Nias untuk pemUlihan 

.wrban bencana gempa. 
UMA Ir H Zulkarnain 

.3 didampingi Humas 
-; Muchtarnddin Lubis, 
- ·u Rektor (PR) III Ir 

Zulhery Noer, Pembantu Dekan 
(PD) III Fakultas Psikologi UMA 
Drs Ismet Yunus dan dosen Aiif 
SH,MHum serta Hurnas UMA Ir 
Asmah Iridrawati menyam­
paikan hal itu kepa,da wartawan 
di kampus UMAjLan Kolam J\Ie­
dan Estate, Rabu (13/4] . 

Menurut Rektor, apa yang 
dilakukan UMA terhadap korban 
gempa di Nias· saat ini merupa­kan bentuk rasa peduli terhadap 

sesama anak bangsa, merasakan 
penderitaan_yang dialami warga 
Pulau Nias. Rektor berharap per­
guruan tinggi lain melakukan hal 
yang sama dalam membantu pa­
ra korban. Rektor menjelaskan 
tujuan Traumatic Centre dibuka 
di Sibolga untuk membantu 
memulihkan trauma yang di­
alami warga Nias pasca gempa 
bumi. Selain itu UMA juga telah 
menerjunkan sedikitnya 25 orang 
mahasiswa semester akhir dan 
berotasi (bergantian tugas) dalam 
satu min� · 

UMA Juga berencana mem­
buka sekolah tenda darurat un­
tuk korban gempa di Pulau Nias. 
Rektor menyebutkan pihaknya 
sudah mengajukan proposal un­
tuk mewujudkan rencana itu ke­
pada Unicef. Dia berharap gaga­
san tersebut mendapat sambutan 
positif Jembaga spendidikan 
lamnya. 

PD III Fakultas Psikologi UMA Drs Ismet Yunus menjelas­
kan pendirian Traumatic Centre 
dilakukan UMA dalam upaya 
mengaplikasikan ilmu yang di­
peroleh mahasiswa Jurusan 
Psikologi di kampus itu terhadap 
masyarakat. "Kami berharap 
bantuan ini berguna bagi kema­
Ilusiaan," ujar Yun us. Sementara 
itu, Koordi-nator bantuan UMA 
Peduli Korban Gempa, Arif SH, 

''1 

MHum memaparkan kerjasama 
dengan IKBI untuk membantu 
korban gempa di Pulau Nias 
merupakan rangkaian kegiatan 
kemanu-siaan. yang dilakukan 
UMA sete-lah di Nanggroe Aceh 
Darus-salam (NAD). "Sebagai 
dana tahap awal, kami memban­
tu korban gempa itu dengan me­
ngumpulkan swa-<lana dari para 
dosen, pegawai, dan mahasiswa. 
Selanjutnya dibantu IKBI," ucap­
nya. 

Dana yang terkumpul itu, 
sebut Arif, sudah mereka man­
faatkan untuk membuka dapur 
umum di Nias untuk para korban 
dan relawan. Selama di Nias 
merka juga telah meminta ban­
tuan Unicef untuk dapat men­
suplai kebutuhan logistik bagi 
korban maupun relawan. 

Humas IKBI Muchtaruddin 
menuturkan bangtuan yang 
disalurkan terhadap korban 
gempa di Nias merupakan wujud 
nyata kepedulian pegawai-pe­
gawai BI. Selain Nias, ujarnya, 
IKBljuga menyalurkan bantuan 
kebutuhan bahan pokok untuk 
korban gempa dan tsunami di 
Aceh, Sergai maupun di Tabu­
yung, Madina. 

Pada akhir pertemuan itu, 
Rektor meminta pemerintah 
tidak hanya memberii perhatian 
terhadap korban gempa di Nias? 
tapijuga korban bencana alam di 
Tabuyung, Mandailing Natal. 

Menurut dia warga Tabu­
yung sangat membutuhkan ban­
tuan bukan hanya dari peme-rintah, tapi juga semua pihak. (aje) 

No. 1 �  
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I f\\EDAN: fc31SNIS 
' Komis, l 4 April 200p 

. UMA Dirikan Trauma Centre 
Bantu Korban Gempa Nias 
!\\EDAN li31SNIS - Medan 

Universitas Medan Area (UMA) be­
kerj a  sama dengan Ikatan Pegawai 
Bank Indonesia (IKBI) mendirikan 
Traumatik Centre (TC) yang bertujuan 
untuk membantu proses pemulihan 
trauma yang menimpa korban gempa 
di Nias.Tempat pemulihan ini berlokasi 
di Sibolga, yang meh1pakan basis tem­
pat pengungsi asal Nias. ',. 

Hal ini disampaikan oleh Rektor 
UMA Ir Zulkarnain Lubis MS, didam­
pingi Hum'as IKi31 Muchtaruddin, PR 
III UMA Zulheri Noer, Pembantu De- . 
kan (PD) I I I  Fakultas Psikologi UMA 
Ismet Yunus dan dosen Arief kepada 
pers, Rabu (13/4). ' 

Zulkarnain menjelaska,n, pendirian· 
TC ini sebagai b entuk kepedulian 
UMA terhadap korban gempa di ;Nias, 
sekaligus menuntun perguruan tinggi 
lain untuk berbuat ha! yang sama. 

· 

Guna membantu korban gem pa Nias, 
UMA telah menerjunkan sedikit 25 
orang rnahasiswa se.rneste1' akhir dan 
dilakukan secara bergantian dalarn 
satu rninggu," ungkap Zulkar1'1ain. 

Hal senada juga diungkapkan Arief 
yang rnenjelaskan bahwa kerja sama 
dengan IKBI dalam membantu korban 

. gernpa Nias rnerupakan 4·angkaian ke­
giatan yang dilakukan UMA sebelum­
nya di Ace)1. 

"Kami membantu korban gempa itu 
dengan mengumpulkan swadana dari 

, ' 

dosen, pegawai dan mahasiswa, ditam­
bah dana dari IKBI," ucap Arief. 

Dia menyatakan, dengan dana yang 
terkumpul tersebut pihaknya telah 
membuat dapur umum di Nias. Dan 
selama di Niasjuga telah rneminta ban­
tuan Unicef untuk dapat mensuplai 
kebutuhan !Ogistik. 

"Ke depannya, pihak UMA akan 
mencoba mernbuka sekolah tenda un­
tuk korban gem pa Nias. Dan kini sudah 
kita ajukan proposal ke Unicef," ujar 
Arif seraya mengimbau.p�rguruan ting­
gi lainnyi=l ju

_
ga. melakukan ha! yang 

sama. 
Mengenai didirikannya Traurnatik 

centre, PD III  UMA Isrnet mernapar­
kan bahwa hal ini merupakan upaya 
Fakultas Psik9logi UMA untuk meng­
aplikasikan ilmu yang diperoleh selama 
ini ke· teng.�h-tengah rnasyarakat. 

Sementara, Hurnas IKBI Muchta­
ruddin menyatakan bahwa bantuan 
yang disalurkan terhadap ko:i;ban gem­
pa Nias merupakan wujud kepedulian 
dari pegawai-pegawai BL "Kami telah 
mengurnpul dana dari para pegawai BI 
dan kami rnenyumbangkannya untuk 
korban geinpa Nias,"cetusnya. 

"Selain Nias, selama ini IKBI juga 
telah banyak menyalurkan bantuan ke­
butuhan bahan pokok untuk korban 
gempa dan tsunami baik di Aceh, Ser­
gai, maupun di Tabuyung, Mandailing 
Natal," tandas Muchtaruddin. • cw-07 

\. 
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SENIN 

HMI Komisariat UMA Dirikan 
Gedung Sekretariat 

. SEJAK berdirinya HMI Ko· 
misariat Universitas Medan 
Area (UMA) tahun 1983, baru 
kini membangun sekretariat te· 
tap. Sedang selama ini berkan­
tor berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain, tentu­
nya dengan cara mengontrak ru­
mah yang sederhana sebagai 
t e m p a t  b e r a k tifi t a s n y a  
organisasi. 

Tidak bisa dipungkiri, bah­
wa keberadaan organisasi ini 
telah banyak melahirkan ka· 
der maupun tokoh baik' dalam 
skup lokal dan nasional de-ngan 
berbagai macam profesi. Bagi 
mereka yang sudah sukses tentu 
diharapkan bisa memberikan 
perhatian terha-dap kemajuan 
organisasi dan perbaikan umat 
sesuai tuj u an HMI yakni ; 
terbinanya \nsan akademis, 
p e n c i p t a ,  p e rigabdi  yang 
b e r n a f a s k a n  I s l a m  d a n  
bertanggung jawab atas ter­
wujudnya masyarakat adil dan 
makmur yang diridhoi Allah 
SWT. 

Di kampus, keberadaan or­
ganisasai ini baik secara lang­
sung maupun tidak, sedikit ba­
nyak telah memberikan kon­
tribusi konkrit baik pemikiran 
maupun gagasan terhadap ke­
baikan dan kemajuan alma­
maternya, dimana tempat or­
ganisasi ini berada. Begitu ju­
ga terhadap organisasinya, pa­
ra kader tetap eksis di semua 
tingkatan organisasi baik ca­
ba:p.g, Badko dan bahkan PB 

· �MI di JakB:rta. T�rlepas dari 
itu semua, d1sadari bahwa da· 
lam kipranya sebagai organi­
sasi mahasiswa tentunya me­
miliki kekurangan dan kelema­
han serta mungkin jauh dari 
kesempurnaan. · 

Untuk memperlancar roda 
organisasi dalam beraktifitas 

. sangat dibutuhkan adanya 
perangkat organisasi sala'.h sa­
tunya adalah secretariat yaitu 
kantor. Di usianya yang ke 22 
tahun, organisasi ini sedang 
membangun sebuah kantor 
permanent di atas lahan ber­
ukuran 10 X 10 meter dengan 
bangunan 4 X 9 meter ditam­
bah teras bangunan 170 centi­
meter X 9 centimeter dilengkapi 
aula, kamar tidur, WC dan dapur. 

Menurut Ketua Panitia 
Pembangunan Habibullah, jika 
pembangunan ini selesai bukan 
hanya sebagai tempat berakti­
fitas organisasi saja, ta pi juga 
digunakan tempat kegiatan 
sosial, pendidikan dan :tteaga­
maan seperti sanggar iqra'; pri­
vate bahasa Inggris dan mate­
matika secara gratis bagi mere­
ka yang membutuhkan. Mengi­
ngat lokasinya sangat strategis · 

berdekatan dengan Mushallah · 
Al Muttaqin milik masyarakat 
Jalan Kolam Medan Estate. 
Maka, semua itu sangat mung­
kin dilakukan dan disini sangat 
diharapkan peranan berkesi-

, nambungan pengurus maupun 
anggota yang masih aktif untuk 
mewujdukannya. 

Pembanguna ini sudah 
menjalani beberapa tahapan 
dan saat ini adalali tahap lteti­
ga,yang dimulai sejak 29 maret 
2005, pengerjaan bangunan 
sudah 80 persen. (m88/rel) · 

\ 
I 
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S E  NIN 

HMI Komisariat UMA Dirikan 
Gedung Sekretariat 

, SEJAK berdirinya HMI Ko· 
,misariat Universitas Medan 
Area (UMA) tahun 1983, baru 
kini membangun sekretariat te· 
tap. Sedang selama ini berkan· 
tor berpindah-pindah dari satu 
tempat ke tempat lain, tentu· 
nya dengan cara mengontrak ru­
mah yang sederhana sebagai 
t e m p a t  b e r a k t i fi t a s n y a  
organisasi. 

Tidak bisa dipungkiri, bah­
wa kebera.daan organisasi ini 
telah banyak melahirkan ka· 
der maupun tokoh baik dalam 
skup lokal dan nasional de-ngan 
berbagai macam profesi. Bagi 
mereka yang sudah sukses tentu 
di\larapkan bis a member�kan 
perhatian terha-dap kema.iuan 
organisasi dan perbaikan umat 
sesuai tujuan HMI yakni; 
terbinanya insan akademis, 
p e n c i p t a ,  pe ngabdi yang 
b e rn a fa s k a n  I s l a m  d a n  
bertanggung jawab atas ter· 
wujudnya masyarakat adil dan 
makmur yang diridhoi Allah 
SWT. 

Di kampus, keberadaan or­
ganisasai ini baik secara lang­
sung maupun tidak, sedikit ba­
nyak telah memberikan kon­
tribusi konkrit baik pemikiran 
maupun gagasan terhadap ke­
baikan dan kemajuan alma­
maternya, dimana tempat or­
ganisasi ini J)erada. Begitu ju­
ga terhadap organisasinya, pa­
ra kader tetap eksis di semua 
tingkatan organisasi baik ca­
bang, Badko dan bahkan PB 

· .HMI di Jakarta. Terlepas dari 
itu semua, disadari bahwa da­
lam kipranya sebagai organi· 
sasi mahasiswa tentunya me­
miliki kekurangan dan kelema­
han serta mungkin jauh dari 
kesempurnaan. 

Untuk memperlancar roda 
organisasi dalam beraktifitas 
sangat dibutuhkan adanya 
perangkat organisasi salah sa­
tunya adalah secretariat yaitu 
kantor. Di usianya yang ke 22 
tahun, org·anisasi ini sedang 
membangun sebuah kantor 
permanent di atas lahan ber­
ukuran 10 X 10 meter dengan 
bangunan 4 X 9 meter ditam­
bah teras bangunan 170 centi­
meter X 9 centimeter dilengkapi 
aula, kamar tidur, WC dan dapur. 

Menurut Ketua Pamtia 
Pembangunan Habibullah, jika 
pembangunan ini selesai bukan 
hanya sebagai tempat berakti­
fitas organisasi saja, tapi juga 
digunakan tempat kegiatan 
sosial, pendidikan dan I.teaga­
maan seperti sanggar iqra', pri­
vate bahasa Inggris dan mate­
matika secara gratis bagi mer�­
ka yang membutuhkan. Mengi­
ngat lokasinya sangat strategis · 

berdekatan dengan Mushallah · 
Al Muttaqin milik masyarakat 
Jalan Kolam Medan Estate. 
Maka, semua itu sangat mung­
kin dilakukan dan disini sangat 
diharapkan peranan berkesi-

. nambungan pengurus maupun 
anggota yang masih aktif untuk 
mewujdukannya. 

Pembanguna ini sudah 
menjalani beberapa tahapan 
dan saat ini adalali tahap lteti­
ga,yang dimulai sejak 29 maret 
2005,  pengerj aan bangunan 
sudah 80 persen. (m33/rel) 
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Masuki 22 Tahun, HMI, Komisariat 
UMA Bangun Kantor 

Medan, (Analisa). 
Memasuki usia ke-22 tahun 

Himpunan Mahasiswa Indonesia 
(HMI) Komisariat Universitas 
Medan Area (UMA) membangun 
sebuah kantor pennanen. 

Kantor H M I  Komi sariat  
UMA tersebut kini dalam tahap 
pembangunan dan telah men­
capai hampir 80 persen di laban 
ukuran 10 x 10 meter dengan 
gedung seluas 4 x 9 di tambah 
teras 1 70 cm x 9 m .  

"Pembagunan Kantor H MI 
Komisariat U MA selesai, bukan 
hanya digunakan untuk aktifitas 
organisasi, j uga dipakai tempat 
aktifitas sosial, pendidikan dan 
keagamaan seperti sanggar Iqra, 
les Bahasa Inggris secara gratis 
untuk para anak sekitar K:antor", 
ungkap Ketua Panitia Pembangu­
nan Habibullah kepada Analisa, 
Selasa (26/4) di UMA. 

Habibullah yang didampingi 
sekretaris dan bendahara Alni 
Ardi dan Indra Landi menjelas­
kan, kantor yang sedang dibang­
un dekat Mushala Al Muttaqin 
Jalan Kolam Medan Esate tepat­
nya di samping kantor Sabara 
Poldasu berbiaya Rp.23 .5 juta 
dan pembangunannya sudah me­
nghabiskan biaya Rp. 1 4  juta. 
Perampungan bangunan terma­
suk �iaya pekerja diperkirakan 

sebesar Rp 8.5 j uta. 
"Selama ini kantor HMI Ko­

m isariatan UMA berpindah - pin­
dah dan Alhamdulliah kita ber­
usaha secepatnya membangun 
kantor yang permanen", ujar Ha­
bibullal}. 

Pembangunan kantor HMI 
Komisariat UMA, tambah Aini 
memasuki tahap pembangunan 
III dimulai sejak 29 Maret 2005 
Ialu dengan sumber dana dari 
donatur dan alumni, HMI Komi­
sariat UMA Medan. 

, Namun pihaknya, ujar Alni 
Ardi dalam waktu satu Minggu 
ke· depan sangat membutuhkan 
biaya sekitar Rp. 8 .5  juta sehlng­
ga diharapkan sekali kepada 
alumni HMI Komisariat UMA 
dan simpatisan HMI di.manapun 
berada untuk bisa membantu 
penyelesa ian pe mbangu nan 
kantor tersebut dengan meng­
hubungi. 08 J. 36 1 1 60 345 atau 
08526 1 1 777 1 7  dan 08526 1 -
285 1 79. 

"Pembangunan kantor HMI 
Komisariat UMA salah satu wu­
jud dari tujuan HMI yakni terbina 
insan akademis, pencipta, peng­
abdi yang bernafaskan Islam dan 
bertanggung jawab atas terwu­
judnya masyarakat adil dan 
makmur yang diridhoi Allah 
SWT" jelas Aini Ardi. (twh) 
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Sumut Pos, SENIN 2 MEI  2005 

HMI UMA Bangun Kantor Baru 
MEDAN-Pembangunan kaptor Komisa1iat H impurian Mahasiswa 

Is lam Indonesia (HMI) Komisari at. Universitas Medan Area (UMA) 
tel ah selesai 80 persen. Bangunan di atas tanah seluas 10 x 10 meter 
i tu memakan biaya Rp 23.S ju ta: 

"Selama ini kantor HM I Korn.isariat UMA berpi ndah-pindah dan 
A lhamdull iah kita berusaha secepatnya membangun kantor yang 
permanen. Nantinya kantor ini bukan hanya digunakan untuk aktiv­
itas organisasi, tapi akan dipakai juga sebagai ternpat kegiatan sosial, , 
pendidikan dan keagamaan sepe11i sanggar Iqra, Jes bahasa Inggris 

-
secara grati s  untuk para anak sekitar kantor," ungkap Ketua Pan i t ia  
Pembangunan Habibullah, baru-baru i n i  . . 

Menurutn ya, dana pembangunan kantor korni sari at itu berasal daii 
donaur dan KAHM I  UMA. Untuk fin ish ing, saat in i  dibutuhk:an 
dana.sebesar Rp 8,5 juta. Untuk menu tu pi kekurangan dana i tu, di­
harapkan kepada donatur lainnya untuk membe1ika11 bantuan. 

"Pembangunan kantor HMI Komisariat UMA salah satu wujud 
dari rujuan H M I  yakni terbi na int.an akademis, pencipta, pengabdi 
yang bernafaskan Islam clan bf11anggng jawab atas terwujudnya 
ma.syarakat  a d i l clan m ak m u r  yang d i r i d h a i  A l l a h  S WT," 
tambahnya.(dra) 

---­
�--=�� 
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Ion Walikota Harns 
�era �mnmkan Kekaya 
:alon wali kota 
1ya diminta un-
1p9rkan harta 
nasing. Hal ini 
J.ri fi tnah dan 
KKN. 

:misi yang di­
yatakan kalau 
i harus segera 
utanya. Hal ini 

menghindari 
:orupsi Kolusi 
[(N)serta meng­
tnah di antara 
ni. "Sebaiknya 
;egera mengu­
tkayaannya se-
1 berlangsung. 
tgar publik tahu 
1yaan cawalkot 
at wali kota ke 
tur Pasca Sarja­
>roj tus tvledaf\' 
:usmanto, M"" 
kemarin 

�, pengu uman 
.k menghi11dan 
1 lagi pengumu­
m ini telah dia­
n Undarig-un-
4, untuk mewu­
lan yang bersih 

1muman keka­
iasyarakat akan 
hatta kekayaan 
ini bisa menja­
'a seorang wa­
. masa jabatan-
11 ya. Diconto-
1 menjabat', se­
;nah senilai Rp2 
...::telah menjabat 

,,aji Rp5 juta 
dia punya ru-

- , uk aka!, den-
- per bulan se-
- punya rumah 

· ini perlu die-
' __ t_._ __._  

ak. Sehingga tid¥ ada kecurigaan 
terhadap wall ota yang bersang­
kutan. 

Hal senada juga disampaikan, 
Rektor UMA, Ir H Zulkamain Lu­
bis, MS. D\a mengatakan pengu­
muman harta kekayaan cawalkot 
harus segera mungkin diumum­
kan. ' U3isa saj a  ke depan ketika 
walikota,xang bersangkutan tid­
ak mengumumkan daftar keka­
yaannya akan terjadi fitnah sebab 
publ i k  tidak tahu berapa harta 
kekayaannya sebelum menjabat 
walikota,"• ujar Zulkarnain. Tak. 
hanya itu, lelaki berkumis rapi ini 
menjelaskan, pengumuman har­
ta kekayaan cawalkot ini merupa­
kan upaya pemerintah untuk 
menciptakan pemerintahan yang 
bersih dan transparan. Artinya 
pengumuman..., kekayaan ini ada=­
fa ha! yang pertama dilakuakan 
menjelang pilkada ini. Pada Pilka­
da sebelumnya harta kekayaan 
tidak pernah diumumkan kepa­
·da-i>n61'iR -'I}:-ita hams dukuno 
program ini. Dan kepada kedu� 
cawalkot agar segera mengumum­
kan harta kekayaannya," himbau 
Zulkarnain. 

Dia juga menyayangkan sikap 
KPU Medan selaku penyelengga­
ra Pilkada .Kota Medan yang be­
lum menetapkan batas waktu pen­
gumuman harta kekayaan ca­
walkot tersebut. Seharusnya se­
belum kedua pasang cawalkot ini 
bertarung, mereka terlebih dahu-
1 u harus mengumukan. harta , 
kekayaannya. "KPU seharusnya 
mendesak ke dua pasangan' ca­
walkot ini agar'. segera mengum-

, kan kekayaanny -kepada publik 
agar seinuanya berj alan dengan 
baik dan lancar," tambah Zulkar­
nain. 

Sementara itu di tempat terp­
isah, Dekan Fisipol USU,  Drs 
S u b h i l har, MA mengatakan,  
_ _ _ _ ____ _:_ _ _ _  . \.. � _ _.. .._ 1� l - - - - - -

itu kepada KPU yang selanjutn­
ya di teruskan k e p ada p i h a k  
yang bewajib .  H a l  i n i  merupa- ' 

kan kotrol kepada pejabat yang 

bersangkutan apakah dia benar­
benar melaksanakan tugasnya 
clen g a n  b a i k atau t i cl.a k .  " D i  
akhir masa jabatnya akan keta-

huan apakah ja 
nakan untuk ke 
adi atau untuk 
dasnya.(dra) 
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SABTU, 30 APRIL 2005 MIMBAR VMVM 
UMA Peringati Maulid 
Nabi Muhammad SAW 

Medan, (Mimbar) -.Keluarga Besar Universitas Medan 
Area (UMA) hari Jum'at (29/4) kemarin di Mesjid Taqwa Kam­
pus Jalan Kolam Medan Estate mengadakan peringatan kelahi­
ran Nabi Besar Muhammad SAW (Maulid) sekali�us memberi 
bingkisan bagi aniik yatim piatu Panti Al Washl iyah Jalan Yose 
Sudarso Medan. 

, Peringatan maulid dengan menampilkan penceramah Al 
Ustazd Drs Agussalim Daulay MAg tersebut dinihari ratusan 
keluarga besar UMA termasuk Rektor UMA Ir Zulkamain Lu bis 
MS, Sekretaris Yayasan Haji  Agussa\im Drs M Erwin Siregar , 
MBA, para Pembantu Rektor, dekan, dosen, dan Humas Ir Asma 
Indrawati dan Ketua Panitia Ir H Amirsyam Nasuti on MT. 

Rektor:UMA Ir Zulkamain Lu bis MS pada kesempatan itu 
menyatakan bahwa peringatan Maulid yang diselenggarakan 
keluarga pes�r UMA ini sudah merupakan tradisi . Namun di­
harapkan peringatan maul id ini dapat merubah sikap mental 

. sesuai dengan ajaran· yang disampaikan Nabi Muhammad SAW. 
"Selama ini memang banyak yang mengaku Islam tetapi 

hanya sekedar KTP sa}a, namun dalam menyatakan kenyataan 
kehidupan sehari-hari tel ah jauh melenceng dari ajaran Islam," 
kata Rektor

' 
UMA. \ 

Pada kesempatan itu Rektor UMAjuga mengajak keluarga 
besar UMA untuk mengambil l'tibar (pelajaran) atas musibah­
musibah yang silih breganti meoimpa masyarakat negeri tercin­
ta ini. Dengan musibah yang menimpa itu harus dapat semakin 
mendekatkan diri kepada Sang Penci pta. 

Sekretaris Yayasan Pendidikan l:Iaji Agussalmin, Drs Erwin 
Siregar MBA pada kesempatan itu mengajak untuk senantiasa 
memupuk akidah sehingga lebih map�n dan kokoh menghada­
pi tantangan hidup yang semakin komplek. 

Al ustazd Agussalrhin Daulay pada kesempatan itu menya­
takan bahwa saat moral sebagian umat manusia sudah semak.in 
merosot karena telah meninggalkan ajaran Tuhan. Padahal se­
belum manusia dilahirkan ke dunia sudah ada komitmen den-
gan sang pencipta. (011) · 
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Jumat, 6 Mei 2005 H1in1tli1Jll 
Civitas Akademika UMA Peringatan 

Mauljd Nabi Muhammad SAW 
Medan, (Analisa). 

Keluarga Besar Y ayasan Pen­
didikan Haj i  Agus Salim (BPH 
YPHAS) dan Ci vitas Akadernika 
.Universitas Medan Area (UMA) 
berkumpul, Jumat (29/4) di Mas­
jid Taqwa, Kampus UMA Jalan 
Kolam Medan ·Estate untuk me­
ngikuti Peringatan fylaulid Nabi 
Besar Muhammad SAW. 

Peringatan Maulid tersebut 
menampilkan Al Ostad Drs Agus 
Salim _Daulay,SH M.Ag dirang­
kaikan qengan penampilan santri 
Nurul Ilmi dalam pembacaan 
ayat suci Al-Quraan. 

,. Al Ustad Drs.' Agus Salim 
Daulay dalam ceramahnya me­

. ngatakan sebagai manusia hen­
daknya selalu menjaga moral dan 

' aqidah serta tetap menjalankan 
perintah agama. 

Dijelaskannya prilaku rnanu- ' 
sia sekarang ini banyak mening­
galkan nonna-norma agama Is­
lam sehingga moral manusia te­
rus merosot. Padahal sebelum 
manusia lahir ke dunia, telah 
membuat perjanjian dengan Sang 
Khalik namun perjanjian itu ba­
nyak yang tidak ditepati.  

· 

Rektor UMA, Ir.H Zulkamain 
Lubis, MS dalam . sambutannya 
mengatakan, peringatan Maulid 
Nabiinimerupakanagendatahunan. 

Oleh karena itu hendaknya 
Maulid Nabi Muhammad yang 

dilaksanakan mampu merubah 
sikap mental sesuai ajaran yang 
disampaikan Rosullulah. 

Hal ini perlu diingatkan, ujar 
Rektor U M A  karena banyak 
umat manusia yang mengaku di­
rinya orang Islam, tetapi dia tidak 
pernah mengerj akan apa-apa 
yang diperintahkan agamanya. 

"Melalui Peringatan Mau]jd 
Nabi Besar Muhammad SAW 
ini kita semua kembali ke ajaran 
agama Islam yang sebenarnya", 
ujar Ir.H.Zulkarnain Lubis. 

Ketua BPH YPHAS Hj . Siti 
Mariani Harahap diwakili Ben­
dahara Drs . M . Erwin Siregar 
MBA mengatakan, selama ini 
akhlak umat manusia menurun . 
Ini dibuktikan dari tingginya ting­
kat kej ahatan baik 'Jcrirninal, pe­
merkosaan, pembunuhan dan lain 
sebagainya. 

Padakesempatan itu M. Erwin 
mengaj ak KB UMA untuk se­
nantiasa memupuk agidah guna 
mampu menghadapi tantangan 
hidup di dunia ini. 

Sebelumnya Ketua Pai;lltia Pe­
laksana Ir.H.Amirsyam Nasu­
tion,MT menjelaskan di sela-se­
la peringatan Maulid taliun ini,  
juga dirangkaikan pemberian 
santunan kepada anak yatim pia­
tu berasal dari Panti Asuhan Al 
Washliyah Jalan Yose Sudarso 
Medan. (twh) 
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· Sum�t !1o�_, Kamis -� _Mei 2005 

I Untas. 
' 

UMA Gelar Maulid Nabi 
MEDAN-Melalui pe1ingatan Maulid Nabi Muhammad SAW, 

Al-U,stad Drs Agus Salim Daulay S H  MAg _mengajak seluruh 
· umat· Islam untuk mengamalkan ajaran nabi Besar Muhammad 

SAW. . dalam · kehidupan sehari-hari. Hal itu diungkapkan saat 
merijadi" pence�amah pada acara peringatan Maulid BKM Uni­
veristas Medan Area, kemarin, di Masjid Taqwa Kampus UMA. 

Dalam acara yang dihadiri seluruh civitas ak&demika UMA 
itu, Agus Salim mengatakan, saat ini- umat Islam berada pad'a 
masa degradasi. Di mana umat Islam tidak lagi mengindahkan 
apa yang di larang dan apa pula yang diperintahkan tuhannya. 
"Untuk i tu l a h ,  m e l a l u i  pe)ingatan M a u l i d  N ab i  B esar 
Muhammad SAW ini, mari kita semua menuju perubahan dan 
benar-benar rnenjalankan syariat Islam dengan ses�mgguhnya. 
Sebab pengamalan syariat Islam adalah upaya untuk memper­
oleh kebahagiaan dunia maupun akhirat," katanya. 

· Sebelumnya; acara diawal i  denian kata sambutan Rektor 
U M A  Ir H Zulkarnain Lubis 'MS .  D a l am sambuatnnya, 
Z u l karn a i n  mengatakan\ peri ngatan M au l i d  Nabi  i n i  
merupakan agenda tahunan mereka. Dia menjelaskan, selama 
ini hanyak umat manusia yang mengaku dirinya orang Islam, 
tetapi d i a  t i dak pernah mengerj akan apa-apa yang 
diperiritahkan agamanya. "Untuk itu,  melalui  Peringatan 
Maulid Nabi Besar Muhammad SAW ini kita semua .kembali 
ke ajaran agama Islam yang sebenarnya," katanya. 

Sementara i tu, Bendahara Yayasan Pendidikah Haj i  Agus 
Salim Medan Drs M Erwin Siregar MBA meng<;1takan, selama 
ini Ahlak umat manusia menurun . Hal ini dapat dibuktikan 
dengan ti ngginya t i n gkat kejahatan bai k  krimi nal, 
pemerkosaan, pembunuhan dan lain ·sebagainya. Diharapkax 
m e lalui peringatan Mauli d  ini ,  Ahl a k  manusia akan baik 

. menuju ridho Allah SWT. (dra) , . 
"' 
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--�Membqngkitkan Partisipasi Rakyat dalam Pembangunan 

Halaman 6 

Rektor UMA Ir. Zulkamain Lubis, MS : 
Banyak Hal Positif Dilakukan Abdillah 

Bangun dan Majukan Kota Medan 
Medan, (Analisa). 

Rektor Univeritas M�dan 
Area (UMA) Ir.H.Zulkamain Lu­
bis, MS mengatakan secara ter­
surat/terlihat banyak hal positif 
yang di lakukan kepemimpinan 
Drs.Abdillah Ak,MBA bersama 
timnya membangun dan me­
majukan kota Medan. 

Berbagai gagasan yang dila­
kukan untuk membangun kota 
Medan saat ini  cukup bagus se­
hingga perlu ditindak lanjuti bagi · 
Walikota Medan ke depan. 

Demikian diungkapkan Rek­
Jr UMA kepada Analisa Senin 
1 8/4) di ruang kerjanya, menyi­

'api perkemban�an dan pemba­
ngunan kota Medan selama ini .  

Zulkarnain menjelaskan dari 
kaca mata kampus/Perguruan Ti­
nggi yang bersifat netral tidak 
memihak sesuai kenyataan yang 
ada, pqla kepemimpinan yang di 
lakukan Walikota Medan Drs. 
Abdi llah bersama Wakil Wali­
kota Maulana Pohan dan Sekda 
Medan Ramli MM, banyak ke­
berhasilan saat in i  yang dicapai 
mereka dalam membangun kota 
Medan. · 

Gagasan pemberdayaan kelu­
rahan yang mereka (Abdillah 
bersama tim-red) lakukan saat 
ini merupakan suatu ha! yang 
positifuntuk membuatkelurahan 
yang ada di kota Medan agar 
lebih baik. Pasalnya Lurah lebih 
1J�getahui k�_ndisi k�elurahan­
nya. 

Namun pemberdayaan kelu­
rahan belum secara rinci dilaku-

Ir.H. Zulkarnain Lubis, MS 
kan dan bagaimana pemberda­
yaan kelurahan itu menyentuh 
segenap aparat kelurahan. 

Kemudian po I a gagasan gratis 
KTP, KK dan pengobatan ke 
puskesmas, ujar Zulkarnain juga 
cukup positif karena bermanfaat 
bagi masyarakat Medan. Tetapi 
disayangkan pelaksanaan di Ja­
pangan masih mendapat hamba­
tan karena sumber daya moral 
aparat Pemko Medan masih be­
lum menyentuh kepada pelaya­
nan masyarakat. 

"Pemberdayaan tingkat ba­
. wah selama ini kurang mendapat 

· perhatian dan ke depan perlu di­
lakukan" ,jelas Zulkarnain Lubis. 

Iajuga menyambut baik pusat 
jajanan yang ada di kota Medan 
seperti Kesawan Square dan 
Ramadhan Fair. Fasilitasjajanao 
malarn .itu mestinya juga dijadi-

an· t(;par media publik untuk 
berinteraksi dengan para pemim­
p i n  kota M edan. Ada ruang 

publik untuk berdialog tanpa ada 
jarak, tambah Zulkarnain. 

Rektor UMA ini juga bangga 
melihat pembangunan fisik yang 
ada di kota Medan seperti pem­
bangunan taman, penyediaan 
tong sampah dan tempat telepon 
umum, tetapi Pemko Medan ku­
rang berupaya menindak lanjuti 
penanganan . ten tang bagai mana 
mendidik masyarakat untuk da­
pat memelihara pembangunan 
fisik itu. 

Zulkarnain juga setuju, pem­
bangunan plaza yang ada asal 
dalam batas yang wajar dan tidak 
membuat pelaku ekonomi rakyat 
(UKM) tersisihkan. Pembangu­
nan sentra ekor:iomi diseimbang­
kan dengan penataan dao pem­
bangunan pasar tradisional. 

Menyikap kemacetan arus 
l intas lintas di  Kota M edan, 
ungkap Zulkarnain penyebab 
utamanya lebih kepada mental 
manusianya. 

Jadi Walikota Medan k_e de­
pan, hendaknya menyeimbang­
kan pembangunan harmonis  
an tara p e m b a n g u n a n  f i s i k  
d e n g an p e m b a n g u n a n  eko­
nomi,  dan sosial budaya ma­
syarakat Medan . 

Zulkarnain juga bangga me­
lihat Medan terang di malam hari 
yang mengurangi tindakan keja­
hatan tetapi di sisi lain kota Me­
dan ke depan yang menuju kota 
Medan Metropolitan diharapkan 
jangan ada lagi g1l iran gelap7 
l i strik padam melanda kota Me­
dan. (twh) 
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